
Perkembangan Pariwisata di 
Kawasan ASEAN dan Asia 
Pasifik



Asia Pacific, a very diverse 
region:
¡ 15.000 km dari Barat ke Timur, 13.000 km 

dari Utara ke Selatan

¡ Iklim dan kondisi alam yang beragam

¡ Tempat dimana semua agama-agama 
besar dunia berada, ratusan bahasa 
dan dialek





• Poorest/least developed countries >< richest, highly 
developed countries



• Meliputi negara-negara yang sangat maju 
infrastruktur pariwisatanya dan yang baru mulai 
membangun pariwisata



Tahap-tahap perkembangan 
pariwisata di Asia Pasifik (1)
¡ Tren umum perkembangan pariwisata sampai 

pertengahan 1990an:
¡ Adanya peningkatan minat dan kunjungan 

wisatawan dari luar kawasan
¡ Pertumbuhan ekonomi yang pesat menyebabkan 

peningkatkan perjalanan antar negara di dalam 
kawasan Asia Pasifik (3/4 dari wisatawan 
mancanegara yang datang ke negara-negara Asia 
Pasifik adalah dari negara lain dalam kawasan yang 
sama)



Tahap-tahap perkembangan 
pariwisata di Asia Pasifik (2)
¡ Hal-hal yang mempengaruhi perkembangan pariwisata di 

kawasan ini antara 1950 - 1990:
¡ Perkembangan perekonomian yang pesat, dipicu oleh 

perkembangan di Jepang dan Australia
¡ Kebanyakan destinasi di Asia Pasifik adalah negara 

berkembang sehingga menjadi destinasi yang murah, contoh: 
Indonesia dan Thailand

¡ Beragamnya atraksi wisata yang ada
¡ Keberadaan Pacific Asia Travel Association (PATA) yang 

anggotanya adalah negara-negara kawasan Asia Pasifik serta 
AS, Meksiko, dan Kanada



“Something different from 
home…”



Hal-hal yang mempengaruhi perkembangan 
pariwisata di kawasan ini antara 1950 - 1990:

¡ Kawasan ini mempunyai beberapa airport yang berfungsi sebagai 
�pintu masuk� ke kawasan, contoh di Singapura dan Hong Kong.



¡ Stabilitas politik pada masa 1970an dan 1980an

¡ Kebanyakan negara mendorong investasi asing, 
termasuk di sektor pariwisata

¡ Keunggulan pada pariwisata alam, budaya dan 
belanja

¡ Harga yang cukup ekonomis tapi �personal 
service� yang tinggi, pekerja pariwisata yang 
murah senyum dan ramah



Tahap 1997-1998 (krisis 
ekonomi)
¡ International tourists arrival turun sebesar 13%

¡ Di Indonesia, kedatangan wisman juga turun dari 
5.2 juta pada 1997 menjadi 4.6 juta pada 1998

¡ Expenditure wisman secara umum juga turun

¡ Okupansi hotel turun, pendapatan per kamar 
juga turun karena pengurangan harga jual 
kamar



Masa pemulihan setelah 
krisis sampai tahun 2001
¡Share international tourist arrival di Asia 

Pasifik naik menjadi 16.9% pada tahun 2000 
dibandingkan 15.6% pada 1995

¡Outbound tourism dari China naik dari 1.81 
juta orang pada tahun 1998 menjadi 3.24 
juta pada tahun 2000.

¡Pertumbuhan juga terjadi karena 
Olimpiade Sydney 2000



2001 – 2003
¡11 September 2001:
¡ Jumlah turis asal AS menurun di berbagai negara
¡ Banyak orang membatalkan perjalanan

¡Bom Bali 12 Oktober 2002, efek:
¡ Jumlah wisatawan asing menurun drastis di 

Indonesia, baru pulih tahun 2003
¡ Travel warning, bukan saja ke Indonesia tapi juga 

Thailand, Malaysia, Filipina
¡ Orang Australia ragu berwisata ke Asia
¡ Pasar �orang muda dan backpacker�menurun, 

dan berefek juga pada negara lain di Asia.



2004 – 2008 
¡ Masa pemulihan  (recovery) dan pertumbuhan 

kembali

¡ Pariwisata di Asia Pasifik mendapat angin segar 
pertumbuhan akibat Olimpiade 2008 di Beijing

2009
¡ Krisis ekonomi melanda dunia, khususnya Amerika 

Serikat dan Eropa

¡ Pertumbuhan ekonomi melambat 



2010 – sekarang 
¡ Walaupun sempat terpengaruh dengan dampak krisis 

ekonomi dunia, kawasan Asia Pasifik dapat mempertahankan 
pertumbuhan pariwisatanya yang tertinggi di dunia pada 
tahun 2011 dan 2012 dengan rata-rata 6.2% per tahun

¡ Gempa bumi dan tsunami yang melanda Jepang pada 
tahun 2011 mempengaruhi penurunan wisatawan inbound 
dan outbound Jepang

¡ Namun demikian pada tahun 2012, sektor pariwisata Jepang 
telah pulih kembali (rebound)





Reaksi industri pariwisata 
menghadapi krisis
¡ Merger atau penggabungan hotel atau 

menyatakan status bangkrut

¡ Mengurangi gaji karyawan hotel dan travel agent
¡ PHK

¡ Menunda investasi proyek baru dan peningkatan 
fasilitas

¡ Menurunkan harga untuk menarik pelanggan

¡ Mengurangi anggaran pelatihan

¡ Menghentikan penerbangan ke tujuan-tujuan yang 
sepi penumpang


